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NALAR ARAB AL-JABIRI
Oleh: Muhammad Torik

(Penulis adalah Dosen Tel

Abstrak: Nz whaa dlin dan Facdah)
berpikir dhotike oleh budaya yaig /)1(’/11////{g121)tt
Budaya pembontik yalar bersiat bk, semipit o 2
torhatas. Kana it produke akal (sebagal prodik:
budaya) sebenaniya jitga terbatas, hamya relvan
whagat - o lngkaoigan dan  masa  yang
mienamgnya. Benlasarkan pandangan wtt, al-Jabini
vl babhna staguans kebudayaan Anib nioden
karena  akabya masi) lertekngon dalam Inadisi
salar Andb masa lalw. Tnilah sebenarnya kendala
utama kebanghitan Anib, sehingea meninihiya,
dipertkan npaya rkonstriksi ferbadp nalar
Anib modem. Dalam ranah epistenologi, al-Jabin
menilai babma nalar yang berkenbang - daleon
kelbmdayaan Anab masa laln adalah nalar by
Nala i melahirkan pengetahman bendasarkan
pemahaman kebahasaan yaig ruaig ngkupiya
semipit dan terbatas. Bespedoman pada nalar i
maka  kebndayaan  Arab  tidak:  berkembang,
Dalam  mmgkapan - al-Jabin, kebudayaan  AAnib
modemt - hayya - mieringkas,  menids - wlang - dean
mienerbitkan  kebudayaan  Anab masa L
Disirzlah mgens’ nalar albahsti yang ditararkan
al-Jabin.

Kata Kunci: Nalar Arab, Al-Jabiri

Pendahuluan

Kebangkitan (a-tsamih)  dan
kemzyuan (al-tagaddim) merupakan
impian besar dunia Arab modem,
khususnya  dalam beberapa  dekade
terakhir.  Mereka berharap  kembali
men_|ad| lokomotif dan pusat peradaban
dunia Mim masa silamnya. Usaha
mewuyjudkan  impian (romantisme)
tersebut telah dilakukan melalui slogan

60

ap Fakultas Syari'ah IAIN Raden Fatah
Palembang)

nibdat fllllklllklllj)r//;. dl-nildat dlarayyy, i
sebagainya. Namun realitg
menunjukkan bahwa Arah bel,
(lidak) bangkit dan belum "Engala,:
kemgjuan. Kebangkitan dan ke
peradaban sebenamya ditentukan Oleh
kemajuan ilmu  pengetahuan, Qg
sebab itu,  ketika  membicaraky,
kebangkitan SesunggLinys
membicarakan  ilmu  pengetahugn
Menyatakan sualu  peradaban tidak
mengalami  kebangkitan sama s
menyatakan bahwa imu
pengetahuannya stagnan atau belum
mengalami kemajuan. Demikian halnya
menyatakan dunia Arab modem belum
mengalami  kemajuan maka sama s
menyatakan bahwa ilmu
pengetahuannya  belum  mengalami
kemajuan. Mengapa demikian?

Para pemikir Arab berusahd
mencari akar penyebab stagnansi iimu
pengetahuan dan  peradaban  terseout
Muncul tokoh-okoh terkemuka an@?
lain Nasr Hamid Abu Zaid, H&
Hanafi, Arkoun dan al-Jabiri. Seb%’
fokus tulisan ini, Muhammad ADid &
Jabiri, seorang  pemikir Moo
berkesimpulan  bahwa penghar”
kemajuan Arab modem adalah naldf
(akal) Arab itu sendiri. .

Dalam pandangan al-Jabir, o
modern tidak akan bangkit, P2
mereka tidak akan pemah perke
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dan maju apabila nalar sebagai penyebaly
kejumudan pemikiran tetap dilestarikan,
Oleh sebab itu, tidak ada cara lain, say,.
satunya  Gara - memajukan  kembygli
pengetahuan Arab dan membangkitkan

peradaban mereka adalah rekonstryks;
terhadap nalar tersebut.

I.BIOGRAFI SINGKAT AL-JABIR]

Muhammad Abid al-Jabiri, lazim
disebut al-Jabiri, lahir di Figuig, suatu
deerah di Selatan Maroko pada 27
Desermber 1935 dan meninggal dunia
Senin, 3 Mei 2010 di kota Cassablanca,
Maroko dalam usia 76 tahun (NU-
online)."" Pendidikan formalnya dimulai
dari wdzyah di Madrassh B
Wataniyyah, sebuah sekolah agama swasta
yang  didirikan oleh Oposisi
kemerdekaan. Pendidikan menengahnya
ditempuh di Casablanca tahun 1951
1953, dan meraih Diploma Arabic High
School  setelah  Maroko — merdeka.
Selanjutnya, tahun 1958 menempuh
pendidikan filsafat di  Univeristas
Damaskus, Syiria.

Berikutnya, al-Jabiri melanjutkan
pendidikan diploma di Sekolah Tinggi
Filsafat ~ Fakultas Sastra  Uniiversitas
Muhammad V di Rabat (197) dan
Meraih gelar mister dengan tesis Fabgtutis
Taikh nda Tow Kialdin (Filsafat Sejareh
bn Khaldur). Tiga tahun kemudian
(1970), di universitas yang sama al-Jabiri
Meraih gelar doktor bidang filsafat

disertasi 4L Ashabryah wad Dalah:
“\
NU~0'nlin¢=

Maiiliy Neadgiyyah Khaldvizywahy fit ~“1zirikdil
IjAbm’ (Fanatisme dan Negara: Elemen-
Elemen  Teoritik Khaldunian  dalam
Sejarah Islam). Al-Jabiri menguasai tiga
bahasa: - Arab, Perancis dan Inggris
(Afriantoni Kahar, t:1)"”

Pengaruh besar dalam
pembentukan pemikiran al-Jabiri berasal
dari para pemikir dan filosof Perancis
yang dipelajarinya di Universitas Rabat
(Ahmad Baso, 2000:).” Kala itu,
pemikiran-pemikiran Karl Marx sedang
tumbuh subur di dunia Arab. Seperti

diakui oleh al-Jabiri, ia menjadi
pengagum Marxisme.
Namun perkembangan

selanjutnya, ia meragukan Marxisme dan
setelah membaca karya Lacoste tentang
lbn  Khaldun (Al-Jabiri, 1991:307)."
Dapat dikatakan, semenjak itu, terdapat

“Novriantoni  Kahar, http://idb2.wikispaces.
com/file/view/jb2015.pdf, him 1.

BEpistemologi Perancis lebih dominan dalam
tulisan-tulisan ~ al-Jabiri.  Hal ini, seperti
diakuinya, disebabkan dua faktor; subjektif dan
objektif. Subjektif, karena Maroko, sccara
kultural lebih dekat dengan tradisi Perancis
daripada tradisi Anglo-saxon atau yang lainnya.
Sedangkan  objektif,  karena  studi-studi
cpistemologi  di Perancis lebih  menckankan
analisa scjarah dan evolusi pemikiran, terutama
kritik filsafat dan rasionalisme Kritis, serta
kurang  menaruh perhatian  pada 'hcnluk
formalisme. Metode ini menurutnya I_chlh tepat
dalam Kajian-Kajian  furast (ll’lldlSl).A I:H_m:
Ahmad Baso, "Postmodernisme Sc‘h:_lg:u Kritik
Jslam: Kontribusi Metodologis Kritik  Nalar
Muhammad ~ Abid al-Jabin" — (Pengantar
Penerjemah) dalam Mulmmm:\’d Abed /\l-Jul'nrf.
Post Tradisionalisme Islam. Yogyakarta: LK1S,
12:):,(1)[)']::":,.,““| Abid al-Jabiri, nl-'l'uru.v[I, wa al-
Hadatsah, Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdat al-

Arabiyah, 1991, h. 307-308
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dan maju apabila nalar sebagai penyebab
kejumudan pemikiran tetap dilestarikan,
Oleh sebab itu, tidak ada cara lain, sat,-
satunya  €ara - memajukan  kembali
pengetahuan Arab dan membangkitkan

mereka adalah rekonstruks;

terhadap nalar tersebut.

1.BIOGRAFI SINGKAT AL-JABIR]

Muhammad Abid al-Jabiri, lazim
disebut al-Jabiri, lahir di Figuig, suaty
deersh di Selatan Maroko pada 27
Desember 1935 dan meninggal dunia
Senin, 3 Mei 2010 di kota Cassablanca,
Maroko dalam usia 76 tahun (NU-
online)." Pendidikan formalnya dimulai
dari  shtidah di - Madrasah  Browa)
Wataniyyah, sebuah sekolah agama swasta
yag  didirkan  oleh  oposisi
kemerdekaan. Pendidikan menengahnya
dittmpuh di Casablanca tahun 1951-
1953, dan meraih Diploma Arabic High
Shool setelah  Maroko —merdeka.
Selanjutnya, tahun 1958 menempuh
pendidikan filsafat di  Univeristas
Damaskus, Syiria.

Berikutnya, al-Jabiri melanjutkan
Pendidikan diploma di Sekolah Tinggi
Filsafat Fakultas Sastra  Universitas
Muhammad v di Rabet (197) dan
Meraih gelar master dengan tesis Falgfaint
Taikh $ndz Tow Khaldin (Filsafat Sejaran
bn Khaidur), Tiga tahun kemudian
(1970), di unjversitas yang sama al-labir
Terash gelar doktor bidang filsafat

disertasi 42 Ashabiyyah wad Davlah:
e
NU~0nline
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Ma'ily, Nadguiyyah Khdldigyyah fit Trikhil
Istimi (Fanatisme dan Negara: Elemen-
Elemen Teoritik Khaldunian ~ dalam
Sejarah Islam), Al-Jabiri menguasai tiga
bahasa:  Arab, Perancis dan Inggris
(Afriantoni Kahar, tt:1)

Pengaruh besar dalam
pembentukan pemikiran al-Jabiri berasal
dari para pemikir dan filosof Perancis
yang dipelajarinya di Universitas Rabat
(Ahmad Baso, 2000:x)." Kala itu,
pemikiran-pemikiran Karl Marx sedang
tumbuh subur di dunia Arab. Seperti

diakui  oleh alJabiri, ia menjadi
pengagum Marxisme.
Namun perkembangan

selanjutnya, ia meragukan Marxisme dan
setelah membaca karya Lacoste tentang
Ibn  Khaldun (Al-Jabiri, 1991:307)."
Dapat dikatakan, semenjak itu, terdapat

2Novriantoni Kahar, http://idb2.wikispaces.
com/file/view/jb2015.pdf, him 1.

UEpistemologi Perancis lebih dominan dalam
tulisan-tulisan ~ al-Jabiri. Hal ini, seperti
diakuinya, disebabkan dua faktor; subjektif dan
objektif. Subjektif, karena Maroko, secara
kultural lebih dekat dengan tradisi Perancis
daripada tradisi Anglo-saxon atau yang lainnya.
Sedangkan  objektif,  karena  studi-studi
epistemologi di Perancis lebih menekankan
analisa sejarah dan evolusi pemikiran, terutama
kritik filsafat dan rasionalisme kritis, serta
kurang menaruh perhatian  pada  bentuk
formalisme. Metode ini menurutnya lebih tepat
dalam kajian-Kajian turast (lmdisi).A I,il}ql:
Ahmad Baso, "Postmodernisme Scbqg:u Kritik
Islam: Kontribusi Mctodologi§ Kntik Nalar
Muhammad ~ Abid  al-Jabin"  (Pengantar
Penerjemah) dalam Muhammad Abed AI-Jut'nr}
Post Tradisionalisme Islam. Yogyakarta: LKiS,
‘2‘()(]3/(1)31}12;1:;uld Abid ;ll-J;\l)iri. uI-Tunu'/f wa al-
Hadatsah, Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdat al-
Arabiyah, 1991, h. 307-308
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dan maju apabila nalar sebagai penyebab
kejumudan pemikiran tetap dilestarikan,
Oleh sebab itu, tidak ada carp lain, saty-
stunya cara  memajukan kembali
pengetahuan Arab dan membangkitkan

mereka adalah rekonstruksi
terhadap nalar tersebut.

1.BIOGRAFI SINGKAT AL-JABIR|

Muhammad Abid al-Jabiri, lazim
disebut al-Jabiri, lahir di Figuig, suatu
deersh di Selatan Maroko pada 27
Desember 1935 dan meninggal dunia
Senin, 3 Mei 2010 di kota Cassablanca,
Maroko dalam usia 76 tahun (NU-
online)." Pendidikan formalnya dimulai
dari  tdayah di Madrassh  Bioni
Wataniyyah, sebuah sekolah agama swasta
yag  didirikan  oleh  oposisi
kemerdekaan. Pendidikan menengahnya
dittmpuh di Casablanca tahun 1951-
1953, dan meraih Diploma Arabic High
School  setelah  Maroko  merdeka.
Selanjutnya, tahun 1958 menempuh
pendidikan  filsafat di  Univeristas
Damaskus, Syiria,

Berikutnya, al-Jabiri melanjutkan
Pendidikan diploma di Sekolah Tinggi
Filsafat Fakultas Sastra  Universitas
Muhammad v/ di Rabat (1967) dan
Meraih gelar master dengan tesis Fialgfutu
Taikh tnda o, Khaldin (Filsafat. Sejarah
n Khaldun). Tiga tahun kemudian
(1970), di unjversitas yang sama al-Jabiri
Mertih gelar doktor bidang filsafat

disertasi 424 Ashabyyyah wad Davlab:
M___

"NU.online

61

Maiilm Nadasyyah Rhaldizypah it “Tiikedil
Itini (Fanatisme: dan Negara: Eleren-
Elemen  Teoritik Khaldunian  dalam
Sejarah Islam), Al-Jabiri menguasai tiga
bahasa:  Arab, Perancis dan  Inggris
(Afriantoni Kahr, 1)

Pengaruh besar dalam
Pembentukan pemikiran al-Jabiri berasal
dari para pemikir dan filosof Perancis
yang dipelajarinya di Universitas Rabat
(Ahmad  Baso, 2000x).” Kala itu,
pemikiran-pemikiran Karl Marx sedang
tumbuh subur di dunia Arab. Seperti
diakui  oleh al-Jabiri, ia menjadi
pengagum Marxisme.

Namun perkembangan
selanjutnya, ia meragukan Marxisme dan
setelah membaca karya Lacoste tentang
Ibn  Khaldun  (Al-Jabiri, 1991:307)."
Dapat dikatakan, semenjak itu, terdapat

PNovriantoni  Kahar, http//idb2. wikispaces
com/file/view/jb2015.pdt, him 1.

“Epistemologi Perancis lebih dominan dalam
tulisan-tulisan ~ al-Jabin.  Hal ini, seperti
diakuinya, discbabkan dua faktor; subjektif dan
objektif.  Subjektif. karena Maroko, sceara
Kultural lebih dekat dengan tradisi Perancis
daripada tradisi Anglo-saxon atau yang lainnya
Sedangkan  objektit.  Karena  studi-studi
epistemologi di Peraneis lebih  menckankan
analisa sejarah dan evolusi pemikinn, terutama
kritik filsatat dan rasionalisme  Krifis, serta
Kurang  menaruh perhatian pada bentuk
formalisme. Metode ini menurutnya lebih tepat
dalam  Kajian-Kajian  rast (tradist) ~ Lihat
Ahmad Baso, "Postmodernisme Sebagai Kritik
Islam: Kontribusi Metodologis  Kntik Nalar
Muhammad — Abid  al-Jabin®  (Pengantar
Penerjemah) dalam l\1ulmnun:\.xl Abed ;\ln‘{ll‘!l!
Post Tradisionalisme Islam. Yogyakatta: LKiS,
2 X

Tf“,y,),i.ll:’.m.u.d Abid al-Jabici, al-Furash wa al-
Hadatsah, Beirut M:ukn/‘huus:ll al-Wihdat al-
Arabiyah, 19911 307-308
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nuansa kekagummn akJabiri ke 1
Kioldon sehingn Ky tests
disrtasings borhubongn dengn

pemikiran porikiran tokol i
S hidupaya,  abkbiri
menupakan  sah  seorang - pornikir
Muslim - kontemporer yang. produkli
menuangkan buah pikican dalam bentuk
artikel, majalh dan buku. Topik
basnya, umunnya,  berkisy st
mav. politk, fikafal dan  teologi.
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Ay keamasan Islam ini by,

:\tu.‘v lina  abad,. R ,_‘:,:lzl:?')gzll:;g:
p"m;g;imn di Eropa berpengaruh
whaddp — pemikiran Barat  ggn
mandorong - MeNuju- era - bany yang
disebut era modem.

Pada saat yang sama, Islam (Arab)
secaa bertahap memasuki masa suram
don kemunduran. Ketertinggalan dengan
Baat, kemudian secara politis, diikuti
kekalahan dunia Arab melawan Israel
tahun 1967 mendorong mengemukanya
romantisme  terhadap kejayaan Arab
lslm masa lampau. Semangat ini
digemakan melalui slogan iya aturast
(menghidupkan tradisi), dengan tujuan
membangkitkan masa keemasan Arab
tersebut.

Dari sinilah timbul keresahan al-
kbiri. Membaca diskursus  Arab
kontemporer dalam masa seratus tahun
yang lampau, dunia Arab tidak mampu
memberikan kontentum yang jelas dan
definitif terhadap proyek kebangkitan (@
nidiah) yang didengungkan tersebut
Semangat  kebangkitan  tidak diiringi
Upaya yang memadai sehingga hanya
terpatri dalam bentuk slogan. Akibatnya,
menurut  al-kabiri, sampai saat ini
diskurss  kebangkitan Arab  tidak
berhasil  mencapai  kemajuan  dalam
Merumuskan  “be  print kebmgk@
Peradaben”, baik dalam tataran Utopid
Proporsional, maupLIn dalam

63

Perencanaan jimiat
Syah, 2001:304) 16
Al-Jabiri

v (M. Ainul Abied

al menilai - bahwa  akal
nalar) merupakan unsur penting suatu
Peradaban.,  Atas  dasar itu,  maka

ﬁ?:p"ikg: pefi?daban manapun tidak
I Kritik terhadap nalar mzsa
lampaunya (uagd atag). Di titik iniilah
kelemahan peradaben Arab. Langkah
penting tersebut tidak dilakukan
sehingga semangat kebangkitan dunia
Arab yang menggelora tersebut ticak
terealisasi sebagaimana diharapkan.

Dalam  kontribusi ~ wacana
pemikiran mengenai tradisi dan budaya
us a 1y modemitas, menurut Ballouta,
kalangan Islam dapat dibagi kepada tiga
kelompok; Pertara, menawarkan wacana
transformatif dan menginginkan dunia
Arab lepas sama sekali dari tradisi masa
lalunya, karena tradisi masa lalu tidak lagi
memadai bagi kehidupan kontemporer.
Tokoh-tokoh dari kelompok ini adalah
kalangan Kristen yang berhaluan Marxis
seperti Adonis, Salamah Musa dan ZakKi
Najib Mahmud. Keda, menawarkan
wacana reformatif-akomodatif,
maksudnya  melakukan reformasi
terhadap tradisi tanpa harus melepaskan
diri darinya. Wakil kelompok ini antara
lain  Mohammad Arkoun, Hassan
Hanafi dan al-Jabiri. Rezgs kelompok

16 pMuhammad Aunul Abied Syah dan Sularman
[t .

riti h:  Pendekatan
‘ ace "}\I‘l"l\ .'”\(11 Arat ;
asc, co . . I_
M“PP‘ . logis Terhadap Trilogi Kritik : .{1
Episten®™ 4 Aunul Abied Syah,

h amma ‘
=i dalam Muhat ‘
o dMns:\ik Pemikiran Islam [imur Engah
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Packy soat yanag san, Isln (Arah)
e bertahap menasulkl masa stian,
dan kernunduocan. Keter togegatan cley i
Raat,  Kemodian: secar polites, diikut
kekatahan dunia Arab melawan s
tahun 1967 mendorong mengemukanya
romantisne  terhadap  Kejayaan Arab
lslam  masa lampao, - Semangat— ini
digomakan  melalu SOgan e a tunut
(menghiduptan tradisi), dengan tjuan
membangkitkan masa keemasan Arab
tersebut.

Dari sinilah timbul keresahan al-
hbiri. Membaca  diskursus Arab
kontemporer dalam nasa seralus tahun
yang lampau, dunia Arab tidak mampu
memberikan kontentum yang jelas dan
definitif terhadap proyek kebangkitan (!
wihdha) yang didengungkan tersebut.
Semangat  kebangkitan  tidak diiringi
upaya yang memadai sehingga hanya
terpatri dalarm bentuk slogan. Akibatnya,
menurut  al-Jabiri, sampai  saal ini
diskursus ~ kebangkitan ~ Arab tidak
berhasil  mencapai  kemajuan dalam
merumuskan e prin Kebangkiton
peradaban”, baik dalam tataran ULOPId
Poporsional,  moupun 42l
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!nmummn ey (M. Ainal Abied
Ayah, 2001404 '

AN
o A Dabir i balwva akal
Wlae) merapakan nsr pPenting suat

Peaadabin, At i i, rmaka
lebanakitan peradaban manapun tidak
terlepas dari Kritik lerhadap nalar maea
WAy (il alagh. Di itk inilah
kelemahan peradaban Arab.  Langkah
penting — tersebut  tidak  dilakukan
sehingga sermangat kebangkitan - dunia
Arab yang menqggelora tersebut tidak
terealisasi sebagaimana diharapkan.

Dalam  kontribusi ~ wacana
pemikiran mengenai tradisi dan budaya
iy o v modernitas, menurut Ballouta,
kalangan Islam dapal dibagi kepada tiga
kelompok; Pertnza, menawarkan wacana
transformalif dan menginginkan dunia
Arab lepas sama sekali dari tradisi masa
lalunya, karena tradisi masa lalu tidak lagi
memadai bagi kehidupan kontemporer.
Tokoh-tokoh dari kelompok ini adalah
kalangan Kristen yang berhaluan Marxis
seperti Adonis, Salamah Musa dan Zaki
Najib Mahmud.  RKeda,  menawarkan
WaCcana reformatif-akomodatif,
maksudnya  melakukan reformasi
terhadap tradisi tanpa hans mf’.li?m*km
diri darinya. Wakil kelompok ini antard

Mohammad Arkoun, Hassan
kelompok

menila

|ain Gk
|Hanali dan al-Jabiri.  Aezas
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yang disebut idealis-totalistik. Memk?
menginginkan agar dunia Arab kernpa I
kepada Islam murmni, Khususnya aliran
salaf dengan slogan kembali kepada ak-
Quran dan hadist. Wakil dari kelomqu
ini seperti Muhammad Ghazali, Sayy!d
Quthb dan Muhammad Quthb (Aksin
Wijaya, 2004:114-11 5.

AlJabiri,  dengan  demikian,
berbeda dengan  kalangan  modemis
ainnya yang terpesona  dengan

totalitas

pemikiran ~ Barat  dan
meninggalkan  tradisi, juga kalangan
tradisionalis anti Barat, memandang
tradisi tanpa cacat dan mengadopsinya
secara  keseluruhan, Al-Jabiri  berada
diantara keduanya, memandang bahwa
kebangkitan Arab dilakukan dengan
menimba kekayaan khazanah tradisi
untuk kepentingan masa Kini.

Sebagai seorang rasionalis, al-Jabiri
menilai bahwa semangat kebangkitan
bangsa Arab yang ditunjukkan melalui
romantisme masa lalu () fanatis
kepada tokoh-tokoh masa lampau,
membanggakan  kejayaan  mereka,
seakan stagnansi masa kini  dapat
tertutupi oleh kejayaan masa lalu sebagai
sikap irasional. Dikatakan irasional,
dalam kerangka pikir al-Jabiri, karena
roda sgarah maju ke depan dan
dinamikanya juga terus berkembang dan
semakin kompleks.

17 . .

. Aksrn “ﬁj:z'a, ;ggﬁln&glm Otensitas Wahyu

(Yogyakarta: Safiria Insmi:r Prc?%?wlilder
| \ , him.

Apabila solusi yanq
menghadapi tantangany nngsadliukr:kth
adalah solusi masa lalu, beram:.‘g
menempatkan  sgjarah  kita K
sebagai bagian masa lalu, padaty SG:T
substansial sudah berubah. Injj, Yad
disebutkan al-Jabiri sebagai “gerak iy
(harakal itimad)  yang Menjy
karakteristik peradaban Arab, bukzn i
belum melakukan “gerak  transfony:
(harakah alnaglabh), Yaitu sebuah gerak yary
dapat melakukan lompatan dari g,
periode ke periode selanjutnya. Gery
transformasi  ini sukses  dilakuka
peradaban Barat yang berhasil melompa
dari periode klasik ke medieval d
selanjutnya ke modem secara bak
(Nirwan Syafrin, 2005:6)."

11l. Nalar Arab

Nalar (akal) Arab. Membaz
redaksi itu timbul ragam pertanyan
Apa yang dimaksud dengan nalar Ar!
Adakah nalar khusus bagi orang A@'
yang tidak dimiliki oleh orang "
Arab? Bukankah nalar bersifat une®
yang membedakan manusia deng]r:
hewan? Pertanyaan-pertanyaan s
ini telah diprediksi al-Jabir L
memulai pembicaraan mengen?
Arab.

_—.——/ Fl
y J64,
'* Nirwan Syafrin, Aritik )’-,‘pis!er"’}.ld'L e,
dalam Pemikiran Islam f\"l”"""lwnr'l!vh’
Kritis Atas Pemikiran ‘\/uhum.mut ‘cmﬂ\]rj:
Jabiri (Makalah Seminar "K",{',,un fel :[',:‘
Islam Kontemporer™. Ahad. == "jve”
bertempat di International Islami®
Malaysia). h. 6.




Yang dimaksud dengan nalar ()
oleh al-Jabiri adalah nalar (/) Sebag;
berPKin (o b g
nrgrr), bUKAN nalar sebagai produk (il
nag amatg) (Muhammad  Abig .
Jabiri:15)." Urlgkapan "nalar Arab” atay
“nalar Perancis” misalnya, ditegaskan al-
Jabiri, m?k.sudnya bukan pandangan
atau pemikiran mereka tentang etika,
keagamaan, ekonomi dan sosial dan
sebagainya. Sebab  memaknai nalar
sebagai produk seperti itu mendorong
untuk  terjebak  dalam  persoalan-
persoalan ideologi (Muhammad Abid al-
Jabiri:11-12).% Karena fokus kajian al-
Jabiri ranah epistemologi, maka dimensi
yang menjadi bahasannya adalan nalar
sebagai perangkat yang menghasilkan
produk-produk pemikiran  dari
kebudayaan Arab, terutama kebudayaan
Arab [slam.

Secara  umum,  sebagaimana
diuraikan  Lalande, nalar  dapat
dikatagorikan kepada nalar pembentuk
den nalar yang terbentuk. Akal pertama
berkedudukan sebagai subjek, disebut a-
mikamn (L3 raison constituante)
merupakan kesungguhan berpikir dalam
Sty kgjian sehinggg melahirkan
Pemehamen dan teoriteori. Dengn
ungkapan lain, nalar pembentuk .adal_ah
hak milik (ammdkat) yang dimiliki setiap
oang melalui nalar  inila proses
menarik kesimpulan dilakukan. Dalam
l:sM Abid al-Jabiri, Takwin al-Aql ak-Arabt :

. s h_
M. Abid al-Jabiri, Takwin al-Ad! ol Arabi,

1112
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g)ig?tom;?:nelmma rar ini |
_ I berpikir (d qumalh)  dl.
m//w/,;/;), Dmgm pencertion ini
nalar ngrirlan Ini, maka
_ pembentuk  bersifat apriori dan
oy e stusatunya e
manusia dengan hewan. Adapun
Yang kedua, yaitu nalar yang terbentuk
disebut amukanma, (la raison constituge),
yakni sejumlah ketentuan (al-mabad’) dan
kaedah  yang digunakan  dalam
membangun argumentasi. la ini bersifat
aposteriori, partikuler dan spar e,
meskipun berasal dari sumber (golongan)
yang sama tetapi dapat berbeda antara
satu dengan yang lain, antara satu
generasi  dengan  generasi  lainnya
(Muhammad Abid al-Jabiri:15)". Dalam
kajian al-Jabiri, yang dimaksudkan
dengan nalar adalah nalar yang kedua (a-
agl a-mitkanwan).

Secara eksplisit al-Jabiri
menegaskan, nalar Arab adalah prinsip
dan kaedah yang diberikan oleh budaya
Arab kepada penganutnya  sebaga
landasan untuk memperoleh

tahuan, atau untuk
Fr)neneng:jliskannya. Secara tidak  sadar,
prinsip dan kaedah tersebut.terbmtulf
mergadi sebuah epu.f)termlogl:
Epistemologi, dalam defenisi - al-Jabiri
adalah sejumiah konsep. prinsip dan cara
Kerja untuk memperolen Pi‘mgez“:
dalam rentang T dan.kmk ol
ertentu dengan kons:\;,l ",‘;n:md Abid
ymgnwlingkllp'nya( U

azim

. . Arabi, h.
. i Takwin al-Agl ak
M. Abid al-Jabirt.
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al-Jabiri:37). Karena nalar sebagai aturan
dan kaedah berpikir, maka sangat relevan
dan beralasan apabila dalam rmlakuk:.n‘)
rekonstruksi  epistemolog, al-Jabiri
berangkat dari analisa dan pametaan
terhadap nalar Arab tersebut.

IV. Hubungan Nalar Arab
dengan Budaya Arab

Bagaimana hubungan nalar Arab
dengan  pembentukan  budaya Arab?
Budaya, sebagaimana defenisi populer
yang dikemukakan al-Jabiri adalah
sesuatu yang permanen ketika yang
lainnya telah dilupakan ( i L o 43&)
w2 8 e Jilave (Muhammad Abid al-
Jabiri:38).2 Dalam konteks nalar Arab,
dimaksud dengan yang permanen (%)
adalah nalar itu sendiri, sedangkan ( &
22 S Jasl)  adalah  perubahan-
perubahan yang terjadi pada faktor
pembentukannya. Dengan  demikian,
makna budaya dalam kajian akal Arab al-
Jabiri adalah keabadian prinsip dan
kaedah epistemologi pengetahuan Arab,
padahal faktor yang membentuknya
telah berubah dari masa lalu.

Faktorfaktor pembentuk nalar
Arab antara lain kecintaan orang Arab
sangat luar bisa terhadap bahasa mereka,
bahkan  sampai  pada tingkat
mensakralkan (Ul 4s 3, Bangsa Arab
sejak  zaman Jahiliyah hingga era
permulaan Islam tidak begitu apresiatif

:IM Abid al-Jabiri, T
B M. Abid al-Jabiri
38

kwin al-Agl al-‘Arabi, |,
s Takwin al-Aql al- Arabi, h.
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terhadap ilmu pengetahuan yang
dari luar Semenanjung jazira, /\‘ra') i
Ay ) o). Merek }h(“"
membanggakan bahasa dan e, N":’rr-r.ﬁ
lokal, berpedoman pada bapy,, W:n
ketentuan tradisi secara turyn, "“. )

‘ _ Ir
Demikian itu dikarenakan hany, {,“r'

Arab-lah yang mampu. meng (1:::
mengangkatnya sampai pads latzryy,
ekspres! beyen Yang sangat tinggi Sching
menjadi berbeda dengen bat; |,
Artinya hukum  berfikir (logikg)
rasionalime Arab dalam mempergje,
pengetahuan bermula dari bahasa, by
berangkat  dari  logika  kausilitx
sebagaimana dasar logika berfikir orag
Yunani dan Eropa (Badruddin: Tzéus: 4
Agl a-Arabi inda alJabin: Tijanan Higr:
Terbentuknya Nalar Arab) 2
Menjelaskan  hubungan  nda
Arab dengan kebudayaannya, ak-kbr
memulai dengan mengajak memahami
apa yang dimaksud dengan konstruksi
bangunan (bunyah,4:3 dalam nalar Arab.
Konstruksi (bunyah, i nalar Arab, ki
al-Jabiri, adalah hal-hal permenen &
yang merubah kebudayaan Arab 0%
pembentuk akal ( < Sidia 32 Ly
Ciyiied  (Muhammad — AbId ‘3"‘
Jabiri:38).% Dengan demikian d‘&"‘“_’}‘
hubungan akal Arab dengan bud™? )
akal Arab merupakan prinsP ol
kaedah berpikir yang dibenttk (o

0 :{l’ o
y . “Are [‘l L 18
2 Badruddin, Takwin al-Agl al-" A" xgls

. _ , o b ,,'(m‘.l M
Jabiri: Tinjauan Historis 1¢ rbent ’
‘;',_"”[" Search internet. (ql al «frab
® M. Abid al-Jabiri, Takwin al-4d
38
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oleh pudaya Arab (subjek). |-ty W)

ey langsung AN
int gsung - tanpa disacn

aaconscient  cognitif; '
(LirX OIUL b iy
perubahan-perubahan

ke oo
odi pada faklor - pembxy Wikannyy
msin - adadan - tidak dilupakan

(Mm;md Abid al-Jabiri:40).7

Dalam perjalanan sejarah, sebagai
bangsd  Yang bernenek moym‘nq,
eksistensi bangsa Arab tidak Imn\‘m
diakui dimasa pasca Islam, tetapi juga pra
lslam, yaitu masa jahiliyah.  Artinya,
ketika mempertanyakan hubungan akal
Arab dengan kebudayaannya yang lelah
terbentuk masa jahiliyah tersebut, sama

saja mempertanyakan: Apa yang masih
perTmanen, dan apa yang telah berubah

dalam kebudayaan Arab sejak masa
jahiliyah hingga sekarang?

Pertanyaan di atas dapal dijawab
dengan fakla masa kini. Tokoh Arab
islar Klasik seperti Amvi al-Qais, Umar
bin Kalstum, Antarah, Zuhair bin Abi
Salmi, Imam Malik, Sibawaih, imam
Syafi'i, imam Hambali, Abu Musa al-
Asyai, alGhazali, akJunaid ibn
Taimiyah, era selanjutnya al-Thabari, al
Mas'udi, ibn Atsir, ak-Farabi, ibn S
bn Rusyd dan ibn Khaldun masih
dominan dalam tradisi ilmMu pengetahua’
Arab modern.

kita menjadiikan mereka
hidup hingga sekarang. ol
Mereka berdiri  dipents n

2‘ .
40“- Abid al-Jabiri, Takwi

n al-Aql al- ‘Arabi. h
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g,
Yang tidak pormahy - Ierhent

(Mubammag A
Selanjutnya .”,(L, . B0t 3.
Memnpertanyakan ‘ '.lm' pun
Kink: adakay ;( l’fml.slmu Araby i
SESCPUINTI Lt AT )
A karya Sibawaili?
I’mkmnl);nu].'mlehuI i o
o : : iIqh setelah irmam
Syali'i? - Sejarah Islarm setelah | )
dn 3HWoc? Pork “ l'. .|l|’ ibn I.(.qu!
setoloh Washi i.m /.{llﬂ’i'r'll)dllgy)ll teologi
: 1”7 dan seterusnya,
Memperbincangkan ilmu pengetahuan
secara umum,  Arab misih - berkutal
dengan sejarah masa lampau; - dinasti
Umayyah, dinasti Abbasiyah atau dinasti
[Fathimiyah. Sejarah budaya Arab masa
sekarang hanya meringkas, mengulang
dan reproduksi kebudayaan masa silam
yang sarat dengan konflik sosial dan
keterbalasan ~ melode  pengetahuan.
Akibalnya, kila  lerpenjara dalam
pandangan, - pemahaman dan metode
mereka, Kita mengesampingkan fakta
konflik dan problematika  masa alu
tersebut, sehingga kita pun tenggelam
dalam  problematika M lalu.
Selanjutnya, tanpa sadar sebenarnya Kila

menatap masa depan melalui kacamala
' (Muhamrmd Abid al-

n argumenl;rsi di alas,

iri ' ak hal yang
-Jabir! berkesimpulan, banya

e dalam  budaya Arah
Gerak budaya

Berdasarka

tkwin al-Aql al- frabi. I

) pid al-Jabirt. 7T

__...,.-ap‘-;;y‘-"y'_:?f.‘#



alu (hankah simad).

Kgan melakukan
periode
rl/<

pada gerak masa |
bukan gerak maju de
lompatan dari satu per jode ke
selanjutnya secara mandir (hadkl
20, Dalam hubungan antara nal(?‘r dan
budaya, al-Jabiri menyebut term "masd
sjorah’ (A0 J), maksudnya
keberlangsungan  pembentukan nalar
Arab dengan budayanya dalam satu
masa. Konskuensi logisnya, karena gerak
budaya Arab gerak statis, dapat
dipastikan gerak masanya adalah gerak
diam. Artinya, masa modem Arab
sekarang adalah masa jahiliyah yang
lampaul.

lwlsh  yang ~ membedakan
kebudayaan Barat. Gerak kebudayaan
mereka bukan gerak diam, tetapi gerak
maju. Kontinuitas kebudayaan berjalan
secara baik: masa Klasik (Yunani kuno),
masa pertengahan (Kristen) dan masa
modem. Barat mampu memisah dan
memutuskan rantai  budaya  setiap
masanya, sehingga budaya modem
mereka bukan budaya masa pertengahan
atau masa klasik. Mereka bergerak maju
tanpa mengingkari sejarah masa lalu,
tetapi tidak pula menjadikan masa lalu
$bagai masa sekarang?g Gerak
transformasi sukses dilakukan peradaban
Ba?t yang berhasil melompat  dari
periode klasik ke medieval dan

® M. Abid al-Jabiri, Takwin a

p I-Agl al-‘Arabi 1,
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selanjutnya ke modemn

S6Ca
(Nirwan Syafrin:6).” il

Ay

V. Konstruksi Nalar Arah; M,
Problematika n
Secara historis dan fakiyy, o

o

Arab telah terbentuk gy "y
Jahiliyah. Adanya  syairsyair A,;
tradisi berdebat dan  berargunyy,,,
dalam masyarakat Arab pra Islam, g,
ayat a-Quran  yang mmgandun;
mukjizat semantik, berisi tamﬂﬂgf;
keraguan mereka terhadap kebenaran 5,
Quran  membenarkan  pandang,
tersebut.

Akan tetapi, menurut al-Jabir
sebagai sebuah epistemolog;
pembentukan nalar Arab mulai tera
pada masa kodifikasi (ar a/tatvi). yeiu
sekitar tahun 143 H, masa dini
Abbasiyah yang sedang dipimpin oleh -
Manshur (136158 H). Al-Zdw
menerangkan, pada masa ini mu
dibukukan hadist, tafsir, figh. L&
karya ibn Jarir di Mekkah, imam Malik
di Madinah, al-Auza’i di Syam, ibn Abf
Arubah dan Hamid bin Salamah O
Bashrah, Muammar di Yaman, S

aTsauri  di  Kufeh, lon B
menerbitkan karyanya aMagh Abu
Hanifh Figh dan Usl "9

pahest

dibukukan karya-karya Arb,

__-—-—/

* Nirwan Syafrin, Kritik /:'/7"-""”’”1”‘“ }
dalam Pemikiran Islam Kontempo i !'1'}
Kritis Atas Pemikiran Muhammad ;‘.n“‘ g
Jabiri (Makalah Seminar “Kajian s
Islam  Kontemporer”, Ahad. e I\‘[;rlli“""{'\
bertempat di International Islam'®
Malaysia). h. 6.




sejafﬂh' Sebelum masa  kodifikas; ini,

e mengungkapkan Pandanganny,

Wkan hapalan atau membacy

,embaran.lembaran (Yuheg) yang belum

gratur (Munammad: Abid - al-Jabiri.gp.
n
' Karakteristik epistemologi Masa

i menggunakan - pendekatan - bahasa

(sgtmtik) atau nalar by, Masa inilah

ghenamya pondasi sejarah kebudayaan

Arab mulai diletakkan. Perkembangan

selanjutnya, tradisi tulis dan

penterjiernahan semakin semarak, berdiri

kaan, pusat  Kajian  dan
universitas di dunia Arab Islam. Akan
tetapi, menurut al-Jabiri, kemajuan ilmu
pengetahuan dunia Arab Islam masa
klasik itu tidak dapat dijadikan pijakan
bagi kebangkitan Arab modem. Sebab
karyakarya Kklasik mengandung banyak
kelemahan, bahkan menjadi masalah
masa kini. Kelemahan tersebut:

1. Sgjarah  kebudayaan Arab masa
lampau dominan menampilkan fakta
secara parsial. Perpecahan kelompok,
perbedaan aliran, perbedaan paham
dn ragam ketidaksatuan ~masa
lampau memenuhi kajian modem.
Akibatnya, nalar modem
terpengaruh dan terbelenggu dalam
$jarah kelam masa lalu tersebut.

2 Sgarah  ilmu uan masa
Bmpay menampilkan sisi eksklusif
N perpecahan, Ini terlihat pada
Pemiszhen figh dengan teologi, filsafat

——

62M Abig al-Jabiri, Takwin al-Agl al- ‘Arabi, h
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4.

dﬂngan l‘T"WVUf, \

eologi tenc an i
dan  seten sya 91 dencpn filsafat

~ Demikian  pula

Jarah  kefam
2le ym( Lerind; ants
tokohokohnyg 9 terjadi - antar

in{(lusif dan  kehg
kgllmuan tersebut sering diabaikan
Misalnya teologi  dan tasawuf
ﬁlsr;:a?r(;: dalam di.ri al-Ghazali,

N figh dalam ibn Rusyd dan
Seterusnya, Akibatnya, kajian
modem  tidak Jjarang - melahirkan

monisan  antar

Pnerasi - fanatik  yang - dendam
terhadap sejarah masa lalu
keilmuannya.

Sejarah  kebudayaan Arab masih
emrawut, tidak runut dan tercerai
berai.  Proses  perkembangan
pemikiran Arab dan peralihan antar
masanya tidak tergambar secara
gradual dan sistematis. Dalam
ungkapan al-Jabiri, sejarah Arab
seperti pameran barang antik atau
pasar loak yang menjual barang
rongsokan seolah baru. Akibatnya,
terjadi adonan masa sejarah yang
menyebabkan  kita  kehilangan
fanatisme terhadap tahapan-tahapan
sgjarah masa lampaul Peristiwa sejarah
kita seolah terjadi satu masa dan
bukan berganti, sehingga seakan-akan

istiwa masa lalu tetap berlangsung
hingga masa sekarang.

Sejaran kebudayaan Arab terkotak-
kotak dan tidak teratur. Permetaan

Arab menjadi
aan

ket)uebudadayaan Kufah, Bashrah,
;aqldag Mesir, Cicilia Cordova dan



linnya membuat sejan Arab ?i‘l.x‘-' l
pulou sojarah - Yang terpisalvpisi
Akibatnya fakta moderm
nmmihkkm adanya |X‘l|“‘i"“‘”
duni;\l Amb  sehingg S]("“‘f
kebangkitan mercka beyjalan sendirt-
.vmdiri, tidak terorganisasi dan tidak
terkoordinasi secara baik.

VL.  Rekonstruksi  Akal Arab;
solusi kebangkitan.

Jelas bahwa stagnansi permikiran
Arab masa modem, menurut al-Jabiri,
penyebab utamanya adalah konstruksi
nalar Arab masa klasik. Karena itu,
upaya kebangkitan Arab modem
dilakukan dengan rekonstruksi terhadap
bangunan nalar agar sgjalan dengan
perkembangan zaman. Pertanyaannya,
bagaimana rekonstruksi dilakukan?

Nalar ammkannan, Sebagai aturan
dan kaedah berpikir dalam memperolenh
pengetahuan dibentuk oleh kebudayaan.
Dalam kebudayaan Arab jahiliyah
hingga masa Kodifikasi epistemologi
boymi  erupakan - satu-satunya yang
hidup dan berkembang. Epistemologi ini
menjadikan  bahasa  sebagai  nalar
pengetahuannya. Bahasa Arab sebagai
alat mermahami teks sangat terbatas, baik
maknanya  maupun - penggunanya.
Adanya teks yang tidak dapat dipahami
olen orang Arab, apalagi non-Arab,
membuat nalar ini dinilai tidak dapat
menjadi dasar kebangkitan,
oleh IirqungmNah ot o e e
Arab zaman kebudayaan

Yang nangnya sangat sempit.

Ketika  pengetahuan sebagai
(i) A akal  yang dlibery Och
ruang yang sempit, maka Dery mnlch
tersebut seringkali tidak coqgy, [n
lingkungan  yang  lain, Dernikia,
bentukan zaman, ketika zarmgy, "!"f:u‘».
berlalu maka produknya tidg, (k;,‘:
berinteraksi dengan zaman yang lzi,
Rekonstruksi yang dilakuy, ,,
Jabiri terhadap akal Arab adalah ‘J‘m;.
menawarkan metode  auh; Setvy
alternatif dari hayani. Albhahsti Menekani,
logika argumentatif, bukan logika te;
sebagaimana  Agaz. - Dalam ke
epistemologi, logika  a/bahti menjud
karakteristik dari epistemologi fufi;
Jadi, rekonstruksi yang dilakukan adaih
membangun tradisi logika argumentatif
dalam konstruksi akal Arab.
Bagaimana menyikapi
kebudayaan yang telah dilahirkan aal
Arab masa lalu? Pertama, mengkaji st
masa sejarah Arab masa lampau
mendalam. Hal ini berdasarkan banwe
Masing-masing masanya, selain
mengalami peristiwa sejarah, memilik
keunggulan dan karakter tersendiri Y7
berbeda dengan yang lain. Kebag<™
tidsk akan tewujud apabin "
bersandar  kepada sau M 9":\'
kebangkitan Arab modem m“w.,
membutuhkan pengalaman nm*',:;
sebelumnya; masa jahiliyah. masd :
Islbm dan masa kemngkim” d
modern. Dengan kata 12" - o
mengetahui setiap Masa sejaral ¢ )
untuk melakukan koreksi (ata?



ga,mg”'i bahan kebangkitan Msa dopany
pukan untuk: mengubur sy | '
ersebut
Jbiri:49).”
Redaz. TORIMPOSISikan kehuday;m.,
Arab Masa lampau sebagai kobudayan
yag belum  Sempuma. - Atas  dasar
pandangan ini, maka kebudayaan masa
lampau  dimungkinkan  untuk  sglg|,
diperbaiki - dan - disempurnakan oleh
mi setelahnya. Pemikiran masa lalu
lahir sesuai perkembangan dan sebagai
solusi bagi  problematika masa ity
Menghadapi  perkembangan  modem
yang problematika dan dinamikanya
berbeda, tentu solusi masa lalu tersebut
tidak lagi cocok untuk digunakan.
Disinilah, menurut al-Jabiri, dibutuhkan
skap kritis  terhadap  pemikiran-
pemikiran tokoh masa lalu agar dapat
keluar dari kungkungan pemikiran
mereka
Ketigs, menulis ulang (:adah kitabah)
gjarsh Arab masa lalu. Langkah ini
dilakukan untuk menyempurmakan
kekurangan-kekurangan penulisan
sebelumnya. Dalam pandangan al-Jabirl,
tlisan  ulang ini bukan hanya
menampilkan  sisi  gelap  sejaran.
Perbecaan, ekslusivitas, tidak gradual dan
terkotak-kotak, Sejarah masa lalu, selain
ditampilkan sisi terang, perdamaian dan
kiusivitas, juga  dirancang menjadi

Sstematis dan satus pulau sejarah. S

IMpa
(Mubammad A Al
al-

—

E) ,
4o Abid al-Jabiri, Takwin al-Agl al Arabi,
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kechig inilah

PACSAtuan ¢ar kot
Kesin‘)uhn

| Nalar, ehap aturan
berpikir dibentuk olehy 1y
"b:m":";:t”gllf;)‘gl Bt_xl‘aya ‘pfmtmluk nalar
Karena ity ;Od :mpll dan .mb:n:r.
budaya sgtim u akal -sebadai produk

" Mya juga terbatas, hanya
relevan sebagai solusi lingkungan  dan
Masa yang menaunginya. Berdasarkan
Pandangan ini, al-Jabiri menilai bahwa
Stagnansi  kebudayaan Arab modern
karena akalnya masih terbelenggu dalam
tradisi nalar Arab masa lalu. Inilah
sebenamya kendala utama kebangkitan
Arab, sehingga menurutnya, diperlukan
upaya rekonstruksi terhadap nalar Arab
modern.,

Dalam ranah epistemologi, al-
Jabiri  menilai bahwa nalar yang
berkembang dalam kebudayaan Arab
masa lalu adalah nalar hawz Nalar ini
melahirkan ~ pengetahuan  berdasarkan
pemanaman  kebahasaan yang ruang
lingkupnya ~ sempit  dan  terbatas.
Berpedoman pada nalar ini maka
kebudayaan Arab tidak berkembang.
Dalam ungkapan al-Jabiri, kebuda)"""‘f‘~
Arab modem hanya meringkas, menulis

ulang dan menerbitkan  kebudayaan

Arab masa lalu. Disinilah u@i mk\_r:;'.
hatstt Yang ditawarkan al-Jabir. .Nala( ku;;
memiliki Karakter Khusts yautu :sl '4.

itis dan rasional. Melalui nalar _uu,.
‘;(\r::; moderm melakukan koreks!

terhadap produk nalar Arab masd silam

YOG rmenjai
anakitan Araty

terar

tan Vaselah
KL'!‘/?I ‘/:mq

s
ey



yang tekstual tersebut. Perkembangan
selanjutnya, al-Jabiri berusaha
menyatukan tiga nalar yang per nah
berkembang di masa lalu; har, ifii dan
hahar. Penyaluan keliga nalar yang
berbeda  ini,  nampaknya,  juga
berdasarkan  fakta sejarah  bahwa
ketiganya pernah bersatu dan harmonis
dalam beberapa tokoh yang sama.

Analisis sejarah yang digunakan al-
Jabiri disertai argurmentasi historis, 10gis
dan faktual. Ini membuat kesimpulannya
bahwa konstruksi nalar Arab masa lalu
sebagai penyebab utama stagnansi Arab
modem mudah untuk dibenarkan.
Kesungguhan al-Jabiri dalam
membangkitkan Arab modem tersebut,
bukan sebatas koreksi terhadap masa
lalu, tetapi disertai solusi bagi masa depan.
Wallahn a'lam.
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